BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa :
1) Kondisi Existing Saluran Drainase

Kondisi saluran existing lapangan, hanya ada satu jenis saluran yang digunakan pada
lokasi penelitian, yaitu: saluran terbuka berbentuk persegi empat. Sedangkan untuk
dimensi saluran terbukanya tidak sama untuk masing-masing saluran A, B, C dan D.

Secara umum, permasalahan yang terjadi adalah sampah yang menumpuk pada
saluran yang menjadi sedimentasi, sehingga menyebabkan terganggunya aliran air. Pada
beberapa titik saluran drainase di Jalan Ahmad Yani, ditumbuhi rumput liar yang merusak
dan menghambat aliran air, sedangkan untuk Jalan Wemalae hampir keseluruhan saluran
drainase rusak total akibat sedimentasi maupun akibat ditumbuhi rerumputan liar.

Selain itu berdasarkan dari hasil analisis kapasitas pada saluran existing yang
dilakukan ditemukan bahwa pada saluran A, saluran B, saluran C, kapasitas salurannya
tidak mampu menampung debit banjir rencana yang ada jika dilihat dari dimensi saluran,
dimana saluran existing memiliki dimensi yang sama pada satu saluran dan masih
menerima tambahan debit dari kiri dan kanan saluran. Sedangkan untuk saluiran D,
kapasitas salurannya masih mampu untuk menampung debit banjir rencana dengan
dimensi saluran yang ada saat ini.

Untuk itu perlu dilakukan optimalisasi sistem jaringan drainase sehingga diperolehlah
sistem jaringan drainase yang dapat berfungsi secara optimal dan efektif. Untuk Saluran
A, Saluran B dan Saluran C perlu dilakukan perencanaan ulang dimensi karena dimensi
saluran yang ada saat ini tidak dapat menampung debit rencana, walaupun dilakukan
upaya pembersihan sampah dan sedimen yang terdapat pada saluran drainase.
Sedangkan untuk Saluran D dapat dilakukan optimalisasi dengan melakukan
pembersihan sampah dan sedimen yang terdapat pada saluran karena dimensi saluran
yang ada sekarang masih mampu untuk menampung debit rencana.

2) Optimalisasi Sistem Drainase

Penyusunan sistem jaringan drainase (tabel 4.24). Dimana pada saluran existing
hanya memilki 4 saluran dan setiap saluran memiliki dimensi yang seragam, sehingga
dalam penyususan sistem jaringan drainase yang baru menjadi 2 ruas saluran tersier, 9

ruas saluran sekunder dan 7 ruas saluran primer. Dimana pada satu saluran terdapat
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beberapa dimensi yang berbeda-beda, berdasarkan besarnya debit yang dialirkan melalui
saluran tersebut, seperti pada saluran Primer AY terdiri dari 7 dimensi yang berbeda,
dimana saluran Primer AY1 memiliki dimensi Lebar (B) 0,7 meter dengan tinggi total
(Hiotar) 0.8 meter. Sedangkan untuk saluran Primer AY7 memiliki dimensi lebar (B) 1,4
meter dan tinggi total (Hta) 2,05 meter.

Berdasarkan perhitungan debit rencana diperoleh hasil analisis kapasitas saluran.
Dimana kapasitas saluran diperhitungkan berdasarkan debit rencana, agar saluran dapat
menampung debit rencana sesuai yang ada dilapangan. Misalnya untuk kapasitas saluran
pada saluran sekunder W2. Dimana untuk perhitung kapasitas untuk saluran sekunder
W2 juga perlu diperhitungkan untuk tambahan debit dari saluran Sekunder W1 dan
Saluran tersier W1 kiri berdasarkan pada skema jaringan. Dengan syarat bahwa Q
kapasitas saluran = Q rencana, berdasarkan hasil anaisis kapasitas saluran misalnya
pada saluran Primer AY7 memiliki Qapasitas 2,25 m®/det dan Qyencana SEDESAr 2.25 M®/det.
Maka saluran AY7 dikatakan mampu untuk menampung debit rencana yang ada karena
kapasitas salurannya memenuhi syarat Qgauan = Qrencana- Dan dari hasil perhitungan
kapasitas yang telah memenuhi persyaratan, ditambahkan dengan tinggi jagaan. Karena
dalam perencanaan saluran drainase, saluran irigasi dan bangunan dalam bidang
Sumber Daya Air (SDA) lainnya, selalu disarankan untuk ada tambahan tinggi jagaan
pada tinggi saluran, besarnya tinggi jagaan ditentukan seperti pada tabel 2.18 dengan
melihat pada besarnya debit yang ditampung dimana debit dibawah 0,5 m*/det memiliki
tinggi jagaan 0,2 meter sedangkan untuk debit 1,5 m%det — 5,0 m*det memiliki tinggi
jagaan sebesar 0,25 meter.

Dan diperoleh hasil Optimalisasi Sistem Jaringan Drainase pada Jalan Ahmad Yani
dan Jalan Wemalae yang baru, guna mencegah genangan seperti perencanaan sistem

jaringan drainase yang telah direncanakan, dapat dilihat pada tabel 4.32.

5.2 Saran
Berikut beberapa saran yang diberikan, berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan mengenai Optimalisasi Sistem Drainase Pada Jalan Ahmad Yani dan Jalan
Wemalae :
1) Untuk mengoptimalkan kapasitas saluran yang ada, maka direkomendasikan
dimensi berdasarkan hasil analisis yang dilakukan.
2) Diharapkan agar masyarakat dapat menjaga kebersihan lingkungan, terutama untuk
kebersihan saluran drainase yang ada disekitar dengan cara tidak membuang

sampah pada saluran drainase, sehingga mencegah penumpukan sampah dan
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sedimentasi dalam saluran. Masyarakat perlu bergotong-royong untuk membersikan
saluran drainase dalam periode waktu tertentu.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan instansi
terkait untuk memperhatikan kondisi drainase pada wilayah perkotaan dengan cara
membuat peraturan daerah, yang menindaklanjuti kegiatan membuang sampah
pada sembarangan tempat terutama pada saluran drainase. Selain itu pemerintah
juga perlu mengadakan fasilitas-fasilitas yang mendukung kebersihan lingkungan

seperti penyediaan Tempat Pembuangan Sampah Umum (TPSU).
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